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ABSTRACT  

The diversity of bird species in a place is influenced by habitat conditions needed for the life of 

birds, including waterbirds. The wetlands in Margasari Village, Labuhan Maringgai District 

have an important role for the survival of waterbirds. This study aims to determine habitat 

conditions, compare the diversity of bird species and find out what species are found in each 

study location. This research was carried out in February-March 2019 in the wetlands of 

Margasari Village, Labuhan Maringgai Subdistrict, East Lampung Regency, namely in the 

paddy fields, ponds and mangrove forests. The method used in this study is the point count 

method or Point Count. There are three counting points at each observation location with a 

distance between points of approximately 50 meters and observations for 15-20 minutes at each 

point. Data collection was carried out in the morning at 06.00 - 09.00 WIB and in the afternoon 

at 16.00 - 18.00 WIB for 12 days. Data analysis related to habitat conditions was carried out 

descriptively, while species diversity was calculated based on diversity index.The results 

showed that the diversity index in the paddy field was 2.03 while in the pond was 2.17, and the 

highest was in the mangrove forest habitat which was 2.80. 

 

keyword:  waterbirds, wetlands, habitat, diversity, margasari  
 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara 

kepulauan yang memiliki banyak sekali 

keanekaragaman flora dan fauna. Ragam 

flora menjadi salah satu indikator 

keanekaragaman hayati, tak terkecuali 

fauna. Indonesia memiliki berbagai 

keanekaragaman jenis hewan salah satunya 

adalah burung. Menurut Data Burung 

Indonesia (DBI) tahun 2018, jumlah burung 

di Indonesia bertambah 2 jenis dari tahun 

sebelumnya yaitu 1.769 menjadi 1.771 jenis. 

Burung mudah dijumpai hampir di 

setiap tipe habitat, baik alami maupun 

buatan ataupun daerah yang padat oleh 

aktivitas manusia. Penyebaran burung yang 

luas menjadikannya sebagai salah satu satwa 

liar sumber kekayaan alam Indonesia yang 

potensial sekaligus berperan dalam 

keseimbangan ekosistem dan menjadi 

indikator kualitas lingkungan (Hadianto, 

Mulyadi dan Siregar, 2012). 

Keanekaragaman jenis burung di 

suatu tempat dipengaruhi oleh kondisi 

habitatnya. Salah satu tipe habitat bagi 

burung yaitu lahan basah. Lahan basah 

merupakan habitat alami yang biasanya 

dihuni oleh burung dari jenis burung air. 

Menurut Elfidasari (2007), burung air 

merupakan suatu jenis burung yang seluruh 

aktifitas hidupnya bergantung pada area 

perairan atau lahan basah. Ketetapan 

pemerintah mengenai konservasi burung di 

Indonesia yang dilakukan selama ini 

terpusat pada kawasan konservasi, seperti 

mailto:miransafitri@gmail.com
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taman nasional, cagar alam dan suaka 

margasatwa. Namun demikian, burung-

burung yang terdapat di luar kawasan 

konservasi seperti perkebunan, pemukiman 

dan lahan basah juga perlu adanya 

perhatian dan pelestarian dari pemerintah 

(Dewi, 2005). Lokasi penelitian yang ada 

di lahan basah Desa Margasari perlu 

diamati untuk melihat pengaruhnya 

terhadap keberadaan burung air di lokasi 

tersebut, karena burung air dapat menjadi 

indikator lingkungan dan menjaga 

keseimbangan ekosistem. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

mengetahui kondisi lahan basah sebagai 

habitat beberapa jenis burung air, 

membandingkan berbagai tipe lokasi di 

lahan basah terhadap keanekaragaman jenis 

burung air, dan mengetahui jenis burung air 

apa saja yang dapat dijumpai di areal lahan 

basah. 

 

 

 

 

METODE 

A. Pelaksanaan Pengamatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode titik hitung atau 

disebut juga Point Count dengan 

menentukan titik-titik pengamatan untuk 

selanjutnya pengamat berjalan menelusuri 

lokasi dan berhenti pada titik-titik tersebut 

dengan interval waktu yang telah ditentukan. 

Kemudian mengamati setiap burung air 

yang dijumpai dan mencatat hasilnya. 

Pada penelitian ini titik pengamatan 

dibagi menjadi tiga titik dengan jarak antar 

titik sejauh 50 meter. Interval waktu yang 

digunakan yaitu 15-20 menit. Setelah 

menyelesaikan pengamatan di satu titik 

dengan waktu yang telah ditetapkan, 

kemudian  melakukan prosedur yang sama 

pada titik-titik berikutnya. Pengamatan 

dilakukan pada pagi hari (06.00 – 09.00 

WIB) dan sore hari (16.00 – 18.00 WIB). 

 

 

 

 

          

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Desa Margasari, Kecamatan  Labuhan Maringgai, 

Kabupaten Lampung Timur 
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B. Analisis Data 

Data pengamatan keanekaragaman 

jenis burung dianalisis dengan mengukur 

besarnya nilai keanekaragaman yang 

disajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya 

kondisi habitat dianalisis secara deskriptif 

dengan menjabarkan pengaruh berbagai tipe 

vegetasi habitat di tiap titik lokasi 

pengamatan terhadap keberadaan dan 

aktivitas burung air yang dijumpai. Data 

yang diperoleh ditabulasikan pada Microsoft 

Excel dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

1. Indeks Keanekaragaman  

Keanekaragaman jenis burung 

diketahui dengan menggunakan Indeks 

Keanekaragaman Shannon-Wiener (Meffe 

& Carroll 1994), dengan rumus : 

 

 H’ = - ∑ Pi ln Pi 

 Pi = Ni/N 

 

Dengan : 

 

H’= indeks keanekaragaman 

Pi = nilai kelimpahan burung 

Ni= jumlah individu burung jenis 

ke-i 

N = jumlah total individu burung 

yang diamati 

 

Magurran (2004) menyatakan bahwa 

nilai indeks keanekaragaman berkisar antara 

1,5-3,5. Nilai <1,5 menunjukkan bahwa 

indeks keanekaragaman rendah sedangkan 

nilai yang berkisar antara 1,5 – 3,5 

menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman 

sedang dan nilai >3,5 menunnjukkan bahwa 

indeks keanekaragaman tinggi. 

 

2. Indeks Kelimpahan Relatif 

Nilai kelimpahan relatif berfungsi 

untuk mengetahui kelimpahan jenis burung 

dalam suatu jalur pengamatan. Rumus yang 

digunakan yaitu persamaan dari Krebs (1998) 

sebagai berikut : 

 

𝐼𝐾𝑅 =
𝑁𝑖

𝑁
𝑥 100 % 

 

Keterangan:  

IKR = indeks kelimpahan relatif suatu jenis 

burung  

Ni  = jumlah individu suatu jenis burung  

N = jumlah individu dari seluruh jenis 

burung. 

 

Nilai kelimpahan relatif digolongkan dalam 

tiga kategori yaitu tinggi (>20%), sedang 

(15-20%), dan rendah (<15%). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

 Desa Margasari terdapat banyak jenis 

burung air karena berada di sepanjang 

garis pantai Timur Provinsi Lampung 

sehingga terdapat berbagai kebutuhan 

burung air seperti makanan, tempat 

bersarang, tempat berlindung bahkan 

tempat berkembang biak. Berikut 

gambaran beberapa tipe habitat di lahan 

basah Desa Margasari Kecamatan 

Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung 

Timur yang menjadi lokasi pengamatan. 

 

1. Sawah  

Sawah merupakan salah satu tipe 

habitat lahan basah tempat burung air 

mencari mangsa. Hamparan sawah yang 

luas menjadikan areal ini sebagai salah satu 

sumber penyedia pakan bagi burung air. 

Sawah yang menjadi lokasi pengamatan 

masih berada pada masa penanaman dan 

banyak terdapat keong sawah, kepiting 

kecil dan ikan-ikan kecil yang dapat 

dikonsumsi oleh burung air. Tanaman padi 

yang tumbuh masih tergolong pendek 
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sehingga memudahkan burung air untuk 

mencari mangsa di areal ini. 

2. Tambak  

Lokasi tambak yang dijadikan 

lokasi pengamatan pada penelitian ini 

letaknya cukup jauh dari pemukiman. 

Meski begitu, aktivitas manusia yang ada di 

sekitar tambak juga mempengaruhi 

keberadaan burung air. Tambak-tambak 

aktif ini membudidaya udang dan beberapa 

jenis ikan diantaranya adalah ikan nila atau 

mujair, bandeng, dan beberapa ikan tawar 

lainnya. Tambak yang ada di lokasi ini 

beberapa dipenuhi dengan air, namun 

beberapa ada yang dikosongkan pada saat 

setelah panen. Tambak-tambak yang 

kosong menjadi tempat burung air mencari 

makan. Karena di tambak yang sudah 

sedikit airnya memudahkan burung air 

menangkap mangsanya seperti ikan kecil, 

kepiting, dan udang yang masih tertinggal 

di tambak tersebut. Tambak yang masih 

dipenuhi air menjadi tempat burung air 

penyelam seperti pecuk padi hitam 

(Phalacrocorax sulcirostris) untuk mencari 

mangsa. 

 

3. Hutan mangrove 

Hutan mangrove yang menjadi lokasi 

penelitian ini letaknya cukup jauh dari 

pemukiman dan aktivitas warganya. 

Sehingga burung air lebih banyak ditemukan 

di hutan mangrove tersebut. Walaupun 

terdapat nelayan yang menelusuri daerah ini, 

namun tidak banyak mempengaruhi aktivitas 

burung air. Lokasi ini terdapat pohon 

mangrove dengan berbagai ukuran. Ada 

yang sudah setinggi kurang lebih 5-6 meter 

dan ada pula yang masih berukuran kecil 

dengan tinggi kurang dari 1 meter yang 

dapat dijadikan tempat bertengger beberapa 

jenis burung air.  

Hutan mangrove ini memiliki 

hamparan lumpur yang akan terendam air 

laut jika dalam keadaan laut pasang. Namun 

pada saat surut hamparan lumpur dengan air 

yang dangkal menjadi tempat bagi burung 

air mencari makan. Terdapat lubang-lubang 

kecil pada lumpur sebagai tempat 

bersarangnya ikan glodok, ataupun kepiting-

kepiting kecil yang menjadi mangsa burung 

air. 

 

B. Pembahasan  

Keanekaragaman jenis burung air di 

lokasi pengamatan dibedakan  menjadi 

beberapa tipe habitat yaitu areal sawah, 

tambak dan hutan mangrove. Indeks 

keanekaragaman jenis burung air dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Indeks Keanekaragaman Burung Air di Beberapa Tipe Habitat di Desa Margasari 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa tipe habitat dengan indeks 

keanekaragaman terendah adalah di sawah 

dengan nilai 2,03. Kemudian pada areal 

tambak nilai indeks keanekaragamannya 

adalah 2,17, sedangkan indeks 

keanekaragaman tertinggi yaitu dengan nilai 

2,80 terdapat pada hutan mangrove. 

 

Areal persawahan daerah dengan 

indeks keanekaragaman terendah, hal ini 

dikarenakan sawah merupakan tempat yang 

    No. Tipe habitat Indeks keanekaragaman (H’) 

1 Sawah  2,03 

2 Tambak  2,17 

3 Hutan mangrove  2,80 
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terdapat banyak aktivitas manusia seperti 

pembajakan sawah, petani yang 

mengembala hewan ternak bahkan aktivitas 

warga yang hanya sekadar melintas di areal 

tersebut sehingga mempengaruhi 

keberadaan burung air. Meski sawah 

menyediakan pakan yang dibutuhkan burung 

air, namun kurangnya ruang untuk burung 

air bertengger dan beristirahat bahkan 

berlindung dari ancaman predator menjadi 

faktor yang mempengaruhi keberadaan 

burung air. 

Pada areal tambak indeks 

keanekaragamannya tidak terlalu tinggi tak 

jauh berbeda dari sawah. Tambak yang 

menjadi tempat burung air banyak beraktivitas 

yaitu pada tambak kering atau tambak dengan 

intensitas air yang rendah. Burung air banyak 

ditemukan pada tambak dengan sedikit air 

karena di tambak yang hampir kering ikan-

ikan dan biota kecil lainnya dapat terlihat 

sehingga burung air dapat dengan mudah 

menangkapnya. 

Lokasi pengamatan dengan indeks 

keanekaragaman tertinggi yaitu pada hutan 

mangrove. Letak hutan mangrove yang jauh 

dari pemukiman. Selain karena letaknya yang 

jauh dari pemukiman, pohon mangrove yang 

rimbun dengan hamparan lumpur menjadi 

tempat cukup baik untuk burung air 

beristirahat, bertengger, berlindung dan 

mencari makan.  

Pada lokasi penelitian ditemukan jenis-

jenis burung air yang berbeda di setiap lokasi 

pengamatan, meski ditemukan juga jenis yang 

sama dimasing-masing lokasi. Untuk 

mengetahui jenis-jenis burung apa saja yang 

mendominasi suatu lokasi ditentukan dari nilai 

kelimpahan relatifnya.  

Nilai kelimpahan relatif ditentukan 

dimasing-masing lokasi pengamatan yaitu 

sawah, tambak dan hutan mangrove dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
 

 

Tabel 2. Daftar satwa yang terekam kamera jebak yang berada di luar dan dalam kawasan Suaka 

Margasatwa Kerumutan 

Nama burung Nama ilmiah 
IKR (%) 

sawah tambak hutan mangrove 
kuntul kecil Egretta garzetta 25.27 26.48 11.5 
kuntulkerbau Bubulcus ibis 6.05 0 5.12 
kuntul besar Ardea alba 0 8.74 7.71 
kuntul cina Egretta eulophotes 0 8.55 0 
kuntul perak Ardea intermedia 0 7.28 8.2 
bambangan merah Ixobrychus cinnamomeus 1.94 0 0 
bambangan coklat Ixobrychus eurhythmus 0.86 0 0 
blekok sawah Ardeola speciosa 20.73 5.64 6.55 
cekakak sungai  Todiramphus chloris 1.3 0 0.11 
cekakak belukar Halcyon smyrnensis 1.94 0 0 
raja udang biru Alcedo coerulescens 1.73 0.55 1.32 
raja udang erasia Alcedo atthis 0 0.09 0 
pecuk padi hitam Phalachrocorax sulcirostis 13.39 21.93 7.15 
pecuk padi kecil Phalachrocorax niger 0 0 2.64 
bangau bluwok Mycteria cinerea 0 0 8.53 
bangau tong tong Leptoptilos javanicus 0 0 6.22 
trinil pantai Actitis hypoleucos 6.48 6.28 6.05 
trinil semak Tringa glareola 0 4.46 2.81 
cerek tilil Charadrius alexandrinus 3.46 5.73 4.9 
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ibis roko roko Plegadis falcinellus 0 0.91 5.28 
gagang bayam timur Himantopus leucocephalus 0 0.27 0 
gagang bayam polos Himantopus himantopus 0 0.36 0 
dara laut jambul Thalasseus bergii 0 0 0.5 
gajahan penggala Numenius phaeopus 0 0 5.94 
cangak abu Ardea cinerea 0 0 4.29 
cangak merah Ardea purpurea 0 0.73 0 
kokokan laut Butorides striata 0 2 1.87 
belibis polos Dendrocygna javanica 0 0 3.3 

 

Kehadiran burung air di lokasi 

pengamatan dipengaruhi sumber daya yang 

cukup seperti ketersediaan pakannya dan 

tempat berlindung. Jenis burung air yang 

ditemukan di setiap tipe habitat berbeda-

beda. Namun, jenis terbanyak ditemukan 

pada kawasan hutan mangrove.  

Pada areal sawah jenis burung air 

yang ditemukan tidak sebanyak yang 

ditemukan di hutan mangrove. Kehadiran 

burung air di areal ini dipengaruhi oleh 

aktivitas manusia yang membuat burung air 

sedikit terganggu. Selain itu, minimnya 

tegakan tumbuhan sebagai tempat burung air 

bertengger dan beristirahat juga 

mempengaruhi keberadaannya di lokasi 

penelitian. 

Serupa dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Irwan (2014) 

keanekaragaman burung di areal sawah 

dengan hutan mangrove memiliki perbedaan 

yang besar. Hal ini dikarenakan habitat 

tersebut kurang memberikan ruang bagi 

burung untuk dapat tinggal, hanya burung-

burung tertentu saja. Lokasi sawah hanya 

dijadikan sebagai tempat mencari makan dan 

tempat persinggahan saja. 

Pada kawasan tambak jenis burung 

air yang ditemukan tak berbeda jauh dari 

areal sawah. Namun individu dari jenis 

burung air tersebut ditemukan dengan jumlah 

yang sangat banyak pada tambak-tambak 

yang sudah dalam keadaan kering atau sudah 

sedikit airnya. Hal ini memudahkan burung 

air untuk menangkap mangsanya. Pada 

penelitian yang telah dilakukan oleh Abrini 

dkk., (2018) banyaknya burung air yang 

ditemukan di areal tambak karena memiliki 

banyak nutrisi pada substrat lumpur. 

Aktivitas makan burung pantai di areal 

tambak banyak dilakukan pada tambak baru 

panen dengan kondisi substrat masih basah 

dan lunak. Teridentifikasi jenis burung air 

gagang bayam belang (Himantopus 

himantopus) dan gagang bayam timur 

(Himantopus leucocephalus) yang hanya 

ditemukan di kawasan tambak. 

Sebagian besar burung air yang 

teridentifikasi merupakan burung pemangsa 

ikan. Berkaitan dengan morfologi dan 

sumber daya alamnya, burung air di kawasan 

lahan basah bergantung pada keberadaan 

ikan dan keadaan perairan sekitarnya. 

Menurut Rose dan Scoot (1994) lokasi 

mencari makan pada burung biasanya dipilih 

berdasarkan perbedaan bentuk dan ukuran 

tubuh setiap jenis serta makanan yang 

disukai. Jenis bangau tong-tong (Leptoptilos 

javanicus) dan bangau bluwok (Mycteria 

cinerea) teridentifikasi dan hanya ditemukan 

pada tipe habitat hutan mangrove. Hal ini 

diduga karena ukuran tubuh yang cenderung 

besar membuatnya lebih mudah mencari 

mangsa pada hamparan lumpur sekaligus 

memanfaatkan tegakan pohon yang rindang 

sebagai tempat berlindung. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di Desa Margasari jenis habitat 

yang paling banyak ditemukan jenis burung 

air adalah hutan mangrove. Tipe habitat 

lahan basah di Desa Margasari 

mempengaruhi keanekaragaman jenis burung 

air di lokasi tersebut. Berdasarkan 

perhitungan data didapatkan nilai indeks 

keanekaragaman jenis burung air tergolong 

kategori sedang, yaitu 2,03 pada tipe habitat 

sawah, 2,17 pada tipe habitat tambak, dan 

2,80 pada tipe habitat hutan mangrove. 
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